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Pengajar merupakan dosen bahasa Inggris yang
mengajarkan kosa kata dan ekspresi sederhana terkait
menjaga kebersihan lingkungan. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa siswa taman kanak-kanak sangat
antusias dan aktif dalam mengikuti kegiatan. Dari
kegiatan ini, diharapkan bahwa keahlian berbahasa
Inggris siswa akan meningkat.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi ini, penguasaan bahasa Inggris tidak dapat dipungkiri merupakan
sesuatu yang penting di mana persaingan di dunia global semakin ketat. Salah satu upaya
untuk menguasai bahasa Inggris adalah mempelajarinya dari usia dini. Menurut Wiyani, usia
dini adalah usia emas di mana anak berkembang di berbagai kemampuan, usia yang
menentukan dalam pembentukan perkembangan anak (Purwanti 2020). Oleh karena itu,
mengembangkan kemampuan berbahasa asing, khususnya bahasa Inggris, di usia dini
merupakan langkah yang tepat. Anak akan belajar lebih awal dalam mempelajari kosa kata
maupun ekspresi sederhana yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Terkait dengan hal ini, pembelajaran bahasa Inggris dimulai dari sesuatu yang sering
anak-anak lihat seperti lingkungan sekitar mereka, lingkungan rumabh, lingkungan sekolah,
maupun kelas. Kendala dalam mempelajari bahasa Inggris tidak lain adalah mengenai
keterbiasaan dan kepercayaan diri. Yus dalam Purwanti menyatakan bahwa lingkungan
berpengaruh terhadap perkembangan anak. Anak membutuhkan stimulan yang berasal dari
luar baik dari orang dewasa di sekitar maupun dari lingkungannya karena stimulasi yang
tepat dapat mengembangkan berbagai kemampuan anak salah satunya adalah aspek bahasa
(Rishantie, Saparahayuningsih, and Yulidesni 2018). Dengan rutinnya stimulus diberikan,
akan membentuk sebuah kebiasaan.

Menurut Novan A dalam (Purwanti 2020), perkembangan bahasa pada anak terdiri
dari perkembangan aspek mendengar, berbicara, menulis, dan membaca. Sehingga tujuan
meningkatkan kemampuan bahasa tidak lain tidak bukan adalah untuk mengembangkan
kemampuan mendengar serta berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan yand di
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dalamnya termasuk juga menambah perbendaharaan kata anak. Dengan dasar bahwa
mengenal bahasa asing lebih baik dimulai lebih awal sejak anak usia dini, maka pada usia
PAUD maupun TK itulah waktu yang tepat untuk mulai mengajarkan bahasa asing terutama
bahasa Inggris.

Speaking merupakah salah satu kemampuan berbahasa Inggris yang dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari baik untuk percakapan non-formal maupun formal.
Kemampuan berbicara yang lancar dan akurat merupakan keterampilan berbahasa yang
penting dalam mempelajari sebuah bahasa, dalam hal ini adalah bahasa Inggris. Dalam
menguasai speaking, beberapa keterampilan berbahasa lainnya dibutuhkan seperti listening,
reading, dan writing. Selain itu, tata bahasa, kosa kata, dan pronunciation juga turut
mendukung penguasaan listening (Hakim and Suniar 2019).

Di sisi lain, penguasaan speaking tidaklah semudah itu. Terdapat beberapa kendala
seperti kurangnya penguasaan tata bahasa, sedikitnya penguasaan kosa kata, sulitnya
mengembangkan gagasan dalam berbicara, serta kesulitan dalam melafalkan kata dalam
bahasa Inggris. Kesulitan itu di luar kendala lainnya seperti ketidakpercayaan diri dan
rendahnya motivasi. Dengan berbagai kesulitan tersebut, pengajar bahasa Inggris perlu
memfasilitasi pembelajaran yang selain dapat memotivasi pembelajar untuk aktif dan
percaya diri berbicara, juga memberikan input pengetahuan mengenai bagaimana
melafalkan kata dengan benar, serta berkomunikasi dengan efektif.

Terlebih pada anak-anak, penguasaan kemampuan berbicara dalam bahasa Inggris
sering dipengaruhi oleh bahasa pertama mereka. Terkait dengan bahasa Indonesia sebagai
bahasa pertama di mana antara tulisan dan pengucapan tidaklah berbeda, siswa mengalami
kesulitan dalam mempelajari bahasa Inggris karena terdapat aturan pelafalan kata dan suku
kata yang berbeda jauh dari bahasa Indonesia. Terkadang, terdapat cara pelafalan yang
berbeda meskipun tulisannya sama, terdapat silent letters, ataupun pelafalan lain yang tidak
konsisten antara satu kata dengan kata lain yang memiliki susunan huruf yang sama.
Pengaruh itu (interference) akan menimbulkan kesulitan dalam mengekspresikan oral
activities sehingga kerapkali menjadikan kesulitan dalam pelafalan kata yang tepat dalam
bahasa Inggris (Subandowo 2017). Salah satu cara untuk melatih kemampuan speaking dan
pronunciation adalah melalui lagu.

Lagu berperan penting dalam perkembangan anak terkait perkembangan bahasa
(Millington 2011). Shen dalam (Purwanti 2020) menyatakan bahwa lagu, musik, dan lirik
memiliki banyak manfaat bagi anak terkait pengenalan bahasa Inggris. Lagu dapat
menciptakan suasana yang nyaman dan menyenangkan bagi anak. Pilihan lagu sebagai media
ajar dikarenakan hampir semua anak dapat menikmati lagu. Melalui lagu, pembelajaran
bahasa asing akan semakin menarik. Hal tersebut karena fleksibilitas lagu yang dapat
membantu anak meningkatkan kemampuan listening dan pronunciation mereka sehingga
dapat meningkatkan kemampuan speaking. Selain itu, lagu juga tepat digunakan dalam
pembelajaran kosa kata, struktur kalimat, dan pola kalimat (Millington 2011). Selain lagu,
penggunaan gambar atau media nyata juga dapat mendukung mudahnya menghafal kosa
kata baru terutama bagi anak-anak.

Mengingat dunia anak-anak adalah bermain, penggunaan media dan materi
pembelajaran yang menyenangkan adalah suatu keharusan. Salah satu media pengajaran
untuk mengenalkan vocabulary bagi siswa anak-anak adalah melalui realia. Realia adalah
objet nyata yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran (Mokalu 2022). Pemilihan
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realia sebagai media dalam mengajarkan kosa kata bahasa Inggris tidak lepas dari mudahnya
mendapatkan realia di mana realia dapat diambil dari lingkungan sekitar. Realia juga murah,
dapat digunakan untuk berbagai macam subyek seperti warna, angka, tenses, kalimat,
maupun materi lainnya. Selain itu, realia membuat pengalaman pembelajaran lebih diingat
oleh siswa (Andini, Sutarsyah, and Sudirman 2019).

METODE

Pengabdian ini bertempat di TK RA Masyitoh yang bertempat di Melikan Wonolelo
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta. Pelaksanaan pengabdian masyarakat
dimulai dengan observasi, koordinasi dengan pihak terkait (Kepala Sekolah TK RA Masyitoh
Melikan), pendataan peserta, analisa kebutuhan peserta serta sosialisasi kegiatan.
Pengabdian masyarakat diberikan dalam bentuk pelatihan secara luring. Jumlah siswa yang
hadir adalah 65 siswa terdiri dari kelas B1, B2, dan B3. Metode yang digunakan yaitu metode
ceramah, demontrasi, speaking dan bernyanyi. Instrument/media yang digunakan adalah
menggunakan Power Point berupa materi bergambar, realia, dan lagu. Pengabdi
memberikan penjelasan sesuai dengan materi sekaligus simulasi untuk mempraktekkan
kemampuan bahasa Inggris peserta. Pengabdi juga mengajak anak-anak bernyanyi bersama
untuk mempraktekkan materi yang telah dipelajari.

HASIL

Sebagaimana telah disampaikan dalam metode, kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilakukan dengan observasi yang terdiri dari koordinasi dengan pihak sekolah serta
pendataan siswa sebagai peserta dan juga kebutuhan siswa. Dalam kegiatan observasi,
termasuk permohonan izin untuk mengadakan pengabdian masyarakat di TK RA Masyitoh
Melikan. Dari hasil observasi didapatkan data bahwa siswa TK RA Masyitoh masih minim
dalam pembelajaran bahasa Inggris terutama yang bertema kebersihan lingkungan. Media
pembelajaran bahasa Inggris juga masih minim. Hasil observasi tersebut memberikan
gambaran pada pengabdi dan tim terkait kegiatan pengabdian masyarakat yang akan
dilakukan.

Tahap kedua adalah pelaksanaan pengabdian berupa pelatihan. Pada tahap inij,
kegiatan pengabdian masyatakat diawali dengan pembukaan. Kegiatan diadakan di aula
sekolah di mana seluruh peserta berikut beberapa guru berkumpul bersama. Sebelum
pembukaan, pengabdi dan tim berkumpul untuk berkoordinasi mengenai teknis pelatihan
termasuk kesiapan media dan perangkat pelatihan (sound, tikar, LCD proyektor, ruangan,
laptop, kabel, dan poster).

Tahap selanjutnya adalah pemberian materi pelatihan. Materi disampaikan berupa
penjelasan dengan Power Point dan realia. Berikut rinciaan kegiatan tersebut:

1. Perkenalan
Pada tahap ini, pengabdi memperkenalkan diri satu-satu kepada peserta pengabdian
masyarakat yaitu siswa kelas B TK RA Masyitoh Melikan beserta beberapa guru kelas B.
Pengabdi memperkenalkan diri menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris
serta memberikan semangat serta motivasi agar peserta antusias mengikuti kegiatan.
Pada tahap ini, peserta juga menyajikan yel-yel sekolah mereka yang semakin
menambah semangat belajar.

http://bajangjournal.com/index.php /[PM ISSN: 2809-8889 (Print) | 2809-8579 (Online)


http://bajangjournal.com/index.php/JPM

2236

JPM

Jurnal Pengabdian Mandiri
Vol.1, No.11, November 2022

Gambar 1. Perkenalan
2. Penyampaian materi menggunakan Power Point dan Realia
Dalam penyampaian materi ini, realia adalah berupa contoh benda nyata seperti sayur
matang, ayam goreng, makanan dengan bungkus plastik dan lain sebagainya yang
mewakili jenis sampah.
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Gambar 2. Penyampaian Materi
Peserta juga diberikan kosa kata dan drilling vocabulary mengenai jenis sampah seperti
‘chicken drumsticks’, ‘milk box’, 'trash’, 'trash can', 'plastic bottle’, 'plastic bags', serta
beberapa vocabularies mengenai kebersihan lingkungan misalnya ‘clean up', 'pick up
trash’, 'don't litter', 'keep clean’.

3. Menyanyi bersama
Setelah penyampaian materi dan drilling vocabulary, peserta diajak bernyanyi bersama
dengan tema “Jagalah Kebersihan” (“Everybody Clean Up”). Pengabdi menggunakan
nada dari lagu “Kalau Kau Suka Hati” dan menyesuaikan dengan lirik bahasa Inggris
sesuai tema. Berikut lirik lagu yang digunakan dalam kegiatan menyanyi dan menari
bersama.

Everybody clean up clean up clap your hand (2x)

Everybody clean up clean up don'’t forget to pick up pick up

Everybody clean up clean up clap your hand

Everybody clean up clean up say hurray (2x)

Everybody clean up clean up don'’t forget to pick up pick up

Everybody clean up clean up say hurra

s 1

Gambar 3. Menyanyi Bersama
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Dengan menggunakan lirik lagu tersebut dan nada lagu yang asyik, siswa bernyanyi dan
menari menggunakan materi yang telah diajarkan tersebut dengan antusias.

4. Pemberian kuis dan doorprize
Pengabdi kemudian memberikan kuis untuk peserta terkait dengan tema. Siswa yang
dapat menjawab serta yang aktif dalam mengikuti kegiatan kemudian diberikan hadiah
berupa alat tulis. Dari 65 siswa, terdapat 6 siswa yang mendapatkan hadiah.

5. Penutupan
Tahap terakhir dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah penutupan. Kegiatan ini
diakhiri doa dan penutup serta pemberian motivasi pada siswa agar tetap semangat
dalam belajar hal baru terutama bahasa Inggris.
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Gambar 4. Penutupan
Pada kegiatan penutupan, siswa sebagai peserta, guru dan juga tim pengabdi berfoto
bersama. Pada tahap kegiatan ini juga tim pengabdi memberikan kenang-kenangan bagi
sekolah berupa Poster edukasi terkait materi yang dipelajari hari ini berupa Poster Dwi
Bahasa bertema Menjaga Lingkungan. Siswa kemudian bersalaman dengan pengabdi
serta para guru dan mendapatkan bingkisan berupa snack sehat untuk dibawa pulang.

DISKUSI

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengajaran Bahasa Inggris tentang Menjaga
Kebersihan Lingkungan pada Siswa Taman Kanak-Kanak RA Masyitoh Melikan Wonolelo,
Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta, didapatkan bahwa pembelajaran kosa kata
dan expression bahasa Inggris terkait menjaga kebersihan lingkungan siswa TK RA Masyitoh
menunjukkan adanya peningkatan dari yang tidak mengetahui sama sekali menjadi tahu dan
bisa mempraktekkan. Siswa sudah berani mempraktekkan dengan lantang, baik, dan benar
materi yang telah dipelajari di kegiatan tersebut. Siswa juga menyanyi dengan lantang dan
bersemangat menggunakan kosa kata dan terkait menjaga kebersihan lingkungan dalam
bahasa Inggris.

Selain itu, penggunaan media realia sangat membantu siswa dalam menghafalkan
kosa kata dan ekspresi bahasa Inggris dengan mudah sesuai dengan apa yang disampaikan
oleh (Andini, Sutarsyah, and Sudirman 2019). Penggunaan lagu/nyanyian juga
mempermudah penyerapan materi bahasa Inggris di mana lagu berperan penting dalam
perkembangan anak terkait perkembangan bahasa yang cocok untuk pembelajaran kosa
kata, struktur kalimat maupun pola kalimat selain dari lagu merupakan media pembelajaran
yang menyenangkan bagi anak-anak (Purwanti 2020).

Evaluasi pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dikarenakan
keterbatasan waktu, pelatihan hanya bisa memberikan materi singkat terkait menjaga
kebersihan lingkungan. Pelatihan ini belum sampai pada penyusunan kalimat yang lebih
kompleks ataupun praktek dialog/bercakap-cakap. Untuk selanjutnya, pengabdi mungkin
bisa memberikan pelatihan lain sesuai analisa kebutuhan yang telah diperoleh sebelumnya.
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KESIMPULAN

Dari hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat tersebut, dapat disimpulkan
bahwa pengajaran bahasa Inggris untuk anak dapat dilakukan menggunakan materi dan
media yang menarik seperti gambar, realia, dan juga lagu. Semua dapat digunakan untuk
menimbulkan motivasi dan semangat belajar anak dalam mempraktekkan bahasa Inggris.
Penggunaan gerak dan lagu dapat menyemangati mereka selama pembelajaran berlangsung.
Selama kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan, antusiasme siswa tidak berkurang
hingga kegiatan selesai dilaksanakan.
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